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Eksplorasi Motif
Pengelola Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik dan BPR
dalam Preferensi Penerapan SAK ETAP
di Yogyakarta

Anna Purwaningsih, SE., M.Si., Ak.
Fakultas Ekonomi, Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Email: annapurwaningsih1977(@gmail.com

Abstract

This research aims at finding out (1) if entity without public
accountability and BPR in Yogyakaria have decided 1o adopt SAK ETAP, and
(2) what are the factors which lead entity without public accountability and
BPR to adopt SAK ETAP.

This research employed in depth interview technique as an explanatory
technique (o collect information through interview to arrive at deep
comprehension. The respondents chosen in this research come from 11 small
medium enterprises and 5 BPRs.

The result shows that all of the BPR respondents have adopted SAK
ETAP as regulated by Bank Indonesia in Surat Edaran BI No.11/37/DKBU on
Penetapan Penggunaan Standar Akuntansi Keuangan bagi Bank Perkreditan
Rakyat. But, other respondents do not apply SAK ETAP with the following
arguments: (a) they know about SAK ETAP but they have employed SAK
Umum for a long time so they are reluctant to adopt the new one; (b) they do
not know about SAK ETAP so they still employ SAK Umum; (c) they do not
know about SAK ETAP and SAK Umum so they work with simple report; (d)
they do not know about SAK ETAP and SAK Umum and so far they use
software AB Pro. Based on the in depth interview with 16 respondent
enterprises, it can be concluded that in 2011 small medium enterprises in
Yogyakarta did not adopt SAK ETAP but the BPR did. The reasons of not
adopting SAK ETAP divide into two. their lack of knowledge on SAK ETAP
and their dependence on the SAK Umum.

Keywords: Entitas tanpa akuntabilitas publik (ETAP), SAK Umum, SAK
ETAP, in depth interview, BPR

I. PENDAHULUAN

Manajemen perusahaan mempunyai kewajiban untuk mempertanggungjawabkan
semua modal yang telah dipercayakan pemilik kepada perusahaan. Selain kepada pemilik,
manajemen perusahaan juga harus mempertanggungkan semua praktik peru-sahaan kepada
semua pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan (stakeholder). Pertanggungjawaban
manajemen kepada semua pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan tersebut
dilakukan perusahaan dengan membuat dan memublikasikan laporan keuangan perusahaan
kepada publik.

Laporan keuangan yang dibuat perusahaan harus disusun berdasarkan standar
keuangan yang berterima umum. Standar keuangan yang berlaku di Indonesia adalah
standar akuntansi keuangan (SAK) yang disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).
SAK berisi aturan-aturan pengakuan, pengukuran, dan penilaian semua elemen-elemen
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dalam laporan keuangan. Ada tiga pilar SAK, yaitu PSAK, SAK ETAP, dan SAK syariah
(KAP Deloitte, 2010).

Lu:;»ran keuangan semua perusahaan yang ada di Indonesia harus disusun

‘re rdasarkan SAK agar laporan keuangan antar perusahaan dapat diperbandingkan. Dengan
emi kl:ﬁ.. laporan keuangan tersebut tidak akan menyesatkan para pengguna laporan
}\euangan dalam pengambilan keputusan.

Untuk memperoleh sumber permodalan, banyak perusahaan listing di bursa efek.
Dengan demikian, saham perusahaan diperjualbelikan di bursa efek tersebut. Saat ini,
banyak perusahaan yang tidak hanya listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) namun juga ada
beberapa perusahaan yang listing di bursa efek luar negeri. Sebalik-nya, banyak pula
perusahaan asing yang listing di BEIL

Perusahaan yang listing di luar negeri harus tunduk dengan standar akuntansi di
negara tersebut, sebaliknya perusahaan yang listing di Indonesia harus tunduk dengan SAK
Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan biaya untuk menyesuaikan dengan aturan dimana
perusahaan tersebut listing. Dengan adanya kondisi tersebut, muncul gagasan dari semua
negara, termasuk Indonesia, untuk menyusun standar akuntansi yang berlaku secara
internasional. Akhirnya muncullah standar akuntansi yang berlaku secara internasional,
vaitu IFRS (International Financial Reporting Standard). [FRS ini akan diadopsi secara
penuh di Indonesia pada tahun 2012. Aturan dalam IFRS terlalu komplek untuk diterapkan
untuk perusahaan kecil dan menengah.

Hal itulah yang selanjutnya mendorong diterbitkannya standar akuntansi keuangan
bagi entitas tanpa akuntabilitas publik, yang dikenal dengan SAK ETAP pada tanggal 17
Juli 2009. SAK ETAP tersebut mulai berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2011, sebelum
IFRS berlaku efektif. Dengan demikian entitas tanpa akuntabilitas publik (ETAP),
umumnya UKM dapat memilih standar ini (Basir, 2010). Namun, tidak menutup peluang
bagi ETAP dan UKM untuk mengadopsi IFRS jika mampu.

SAK ETAP digunakan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik, yaitu entitas yang
tidak memiliki akuntabilitas publik secara signifikan (KAP Deloitte, 2010). Entitas yang
tidak memiliki akuntabilitas secara signifikan adalah entitas yang tidak tercatat di pasar
modal, tidak sedang dalam proses untuk pengajuan pernyataan pendaftaran di pasar modal,
dan bukan lembaga keuangan. Sebaliknya, jika otoritas pembuat aturan memberikan ijin,
entitas dengan akuntabilitas publik signifikan pun dapat menggunakan SAK ETAP.
Contoh entitas dengan akuntabilitas publik signifikan yang diijinkan untuk menggunakan
SAK ETAP adalah Badan Perkreditan Rakyat (BPR).

Tahun ini, tepatnya mulai 1 Januari 2011 merupakan tonggak waktu yang penting.
Menurut kebijakan yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK)
IAl, pada 1 Januari 2011 suatu entitas tanpa akuntabilitas publik, dapat memilih untuk
menerapkan PSAK ETAP atau PSAK Umum. Apabila pada tahun 2011 suatu Entitas tanpa
akuntabilitas publik menetapkan penggunaan PSAK Umum, maka entitas tersebut setelah
tahun 2011 tidak boleh merevisi kebijakan akuntansinya dengan menggunakan PSAK
ETAP. Oleh karena adanya kebijakan tidak boleh merevisi ke PSAK ETAP itu, maka
tahun 2011 ini menjadi tahun yang sangat menentukan dan strategik bagi pengambilan
keputusan PSAK mana yang akan dipakai (Basir, 2010).

Selain SAK mana yang dipilih pada tahun 2011 tidak dapat direvisi lagi, perlu
dipertimbangkan pula bahwa penerapan suatu SAK menyangkut isu strategik (Basri,
2010). Hal itu dikarenakan pengambilan pilihan tersebut berdampak jangka panjang dan
mempengaruhi arah perusahaan di masa depan. Perusahaan yang saat ini merupakan entitas
tanpa akuntabilitas publik. misalnya UKM, tidak memiliki eksposure ke pengguna
eksternal sehingga akan lebih sederhana menggunakan SAK ETAP. Namun demikian, jika
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Xe depan perusahaan itu sudah memiliki rencana-rencana untuk menjadi perusahaan
menengah-besar. ada eksposure pengguna eksternal, membutuhkan pembiayaan dari
‘embaga keuangan, atau bahkan melibatkan pihak internasional. Dengan demikian entitas
tersebut perrlu mempertimbangkan untuk tetap menggunakan SAK Umum. Walaupun
SAK Umum lebih rumit dibandingkan dengan SAK ETAP, namun jika selama ini entitas
tersebut sudah menggunakan SAK Umum maka dapat dipastikan bahwa perusahaan tentu
tidak terlalu asing dengan SAK tersebut. Selanjutnya perusahaan tinggal melakukan
penvesuaian-penyesuaian ke arah SAK baru yang akhir-akhir ini terus menerus diterbitkan
oleh DSAK IAI sejalan dengan adopsi IFRS. Sebaliknya, jika Entitas tanpa akuntabilitas
publik ini belum memiliki rencana pengembangan ke depan, bisnisnya dijalankan secara
sederhana, tidak terlalu membutuhkan pendanaan dari lembaga keuangan, tidak ada
eksposure ke pengguna eksternal atas laporan keuangannya, maka entitas tersebut tidak
perlu menerapkan SAK Umum, atau setidak-tidaknya dapat menunda keputusan
penggunaan SAK Umum hingga pada saatnya nanti memandang SAK Umum tersebut
perlu diterapkan. Dalam hal demikian, Entitas tersebut harus sudah memutuskan selambat-
lambatnya tahun 2011 untuk menerapkan PSAK ETAP (Basri, 2010).

1.1. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah entitas tanpa akuntabilitas publik di Yogyakarta telah memutuskan untuk
mengadopsi SAK ETAP?
2. Faktor apa yang mendorong entitas tanpa akuntabilitas publik memilih mengadopsi
SAK ETAP?

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah:
1. Entitas tanpa akuntabilitas publik dan BPR di Yogyakarta telah memutuskan untuk
mengadopst SAK ETAP?
2. Faktor yang mendorong entitas tanpa akuntabilitas publik dan BPR memilih untuk
mengadopsi SAK ETAP?

1.3. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi pengambil kebijakan dan profesi akuntansi, penelitian ini dapat menjadi media
penjajakan mengenai penggunaan SAK ETAP. )

2. Bagi dunia akademisi. penelitian ini memberikan informasi awal mengenai masih perlu
tidaknya sosialisasi dan pelatihan penyusunan laporan keuangan untuk entitas tanpa
akuntabilitas publik dan BPR Yogyakarta sebagai bentuk pengabdian mereka di dunia
pendidikan.

II. LANDASAN TEORI
2.1. SAK Umum

SAK yang diterapkan oleh setiap Entitas penyaji laporan keuangan adalah PSAK
Umum. PSAK Umum tersebut. secara bertahap oleh DSAK TAI, sedang dirubah dengan
mengadopsi Infernational Financial Reporting Standard (IFRS), sehingga pada tahun 2012
seluruh PSAK merupakan hasil adopsi dari IFRS. Oleh karena itu, pada entitas tanpa
akuntabilitas publik yang saat ini menerapkan PSAK Umum dan bermaksud akan
menerapkan PSAK ETAP, pada tahun 2011 harus melakukan perubahan kebijakan
akuntansinya. Sebaliknya, bagi perusahaan dengan akuntabilitas publik tidak perlu

| 2
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melakukan penvesuaian apapun, karena entitas ini hanya melanjutkan saja, hingga

I J > J > o0
akhimya nanti pada tahun 2012 menerapakan PSAK Umum yang sudah terkonvergensi
dengan IFRS (Basri, 2010).

22 SAK ETAP

SAK ETAP diterbitkan karena IFRS terlalu komplek untuk diadopsi oleh ETAP
dan UKM. Meskipun demikian, ETAP dan UKM dapat memilih menggunakan IFRS jika
merasa mampu. SAK ETAP awalnya mengikuti /FRS for SMEs (Small, Medium
Entreprises), namun /FRS for SMEs masih terlalu komplek untuk ukuran perusahaan
menengah di Indonesia, sehingga SAK ETAP berbeda secara signifikan dengan IFRS for
SMEs.

Entitas yang memiliki akuntabilitas publik vang signifikan adalah (1) Entitas telah

mengajukan pernyataan pendattaran, atau dalam proses pengajuan pernyataan pendaftaran,
pada otoritas pasar modal atau regulator lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal;
atau (2) Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk sekelompok besar
masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang dan atau pedagang efek, dana pensiun,
reksa dana dan bank investasi.
Entitas yang dikatagorikan sebagal entitas dengan akuntabilitas publik yang signifikan
harus menggunakan PSAK Umum. Namun, entitas yang memiliki akuntabilitas publik
signifikan akan diperbolehkan menggunakan SAK ETAP bila ada regulasi yang
mengizinkannya, misalnya BPR.

Beberapa alas an terbitnya SAK ETAP antara lain adalah: (1) PSAK—Umum sulit
diterapkan bagi perusahaan menengah kecil mengingat penentuan fuir value memerlukan
biaya yang tidak murah; (2) PSAK Umum rumit dalam implementasinya seperti kasus
PSAK 50 dan PSAK 55. Meskipun sudah disahkan pada tahun 2006 namun
implementasinya tertunda bahkan 2010 sudah keluar PSAK 50 (revisi); (3) PSAK Umum
menggunakan principle based sehingga membutuhkan banyak professional judgement; dan
(4) PSAK Umum perlu dokumentasi dan IT yang kuat

Beda PSAK dengan SAK ETAP adalah SAK ETAP merupakan penyederhanaan
dari PSAK, yaitu (1) pilihan alternatif standar yang lebih sederhana; (2) penyederhanaan
dalam hal pengakuan dan pengukuran; serta (3) pengurangan pengungkapan (KAP
Deloitte, 2010). SAK ETAP juga merupakan standar yang berdiri sendiri secara
keseluruhan. Namun demikian, SAK ETAP masih memerlukan profesional judgement,
meskipun tidak sebanyak PSAK Umum.

Adanya SAK ETAP diharapkan perusahaan kecil menengah mampu untuk
menyusun laporan keuangannya sendiri, dapat diaudit dan mendapatkan opini audit.
Dengan demikian perusahaan kecil menengah dapat menggunakan laporan keuangannya
untuk mendapatkan dana (misalnya, pinjaman bank) untuk pengembangan usaha.

SAK-ETAP ini akan berlaku efektif per 1 Januari 2011 namun penerapan dini per 1
Januari 2010 diperbolehkan. Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP
harus membuat suatu pernyataan eksplisit dan secara penuh (explicit and unreserved
statement) atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan
tidak boleh menyatakan mematuhi SAK ETAP kecuali jika mematuhi semua persyaratan
dalam SAK ETAP. Apabila perusahaan memakai SAK ETAP maka auditor yang akan
melakukan audit di perusahaan tersebut juga akan mengacu kepada SAK-ETAP. Oleh
karena itu, per 1 Januari 2011, perusahaan yang memenuhi definisi Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik harus memilih apakah akan tetap menyusun laporan keuangan
menggunakan PSAK atau beralih menggunakan SAK-ETAP.
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Berikut ini

. Perbedaan SAK Umum dan SAK ETAP
perbedaan  antara SAK  Umum dan SAK  ETAP

w.keuaneanism.com, 15 Juli 2011):

Tabel 2.1
Perbedaan SAK Umum dan SAK ETAP
No Elemen PSAK SAK ETAP
Penvajian Laporan e Laporan posisi keuangan Sama dengan PSAK,
Keu n » Informasi yang disajikan dalam kecuali informasi yang

laporan posisi keuangan
Pembedaan aset lancar dan tidak
lancar dan liabilitas jangka pendek
dan jangka panjang

Aset lancar

Liabilitas jangka pendek

Informasi yang disajikan dalam
laporan posisi keuangan atau
catatan atas laporan keuangan

disajikan dalam neraca yang

menghilangkan pos:

e Aset keuangan

e Properti investasi yang
diukur pada nilai wajar

® Aset biolojik yang diukur
pada biaya perolehan dan
nilai wajar

o Kewajiban berbunga jangka
panjang

* Aset dan kewajiban pajak
tangguhan

o Kepentingan
nonpengendalian

2 Laporan Laba Rugi = Laporan laba rugi komprehensif Tidak sama dengan PSAK yang
e Informasi yang disajikan dalam | menggunakan istilah
laporan Laba Rugi laporan laba rugi
Komprehensif komprehensif, SAK ETAP
o Laba rugi selama periode menggunakan istilah laporan
o Pendapatan komprehensit lain laba rugi.
selama periode
e Informasi yang disajikan dalam
laporan laba rugi komprehensif
atau catatan atas laporan
keuangan
3 Penyajian Perubahan Sama dengan PSAK,

Ekuitas

kecuali untuk beberapa hal
yang terkait pendapatan
komprehensif lain.

4 Catatan Atas Laporan

Catatan atas laporan keuangan

Sama dengan PSAK,

Keuangan o Struktur kecuali pengungkapan
e Pengungkapan kebijakan Akuntansi | modal.
e Sumber estimasi ketidakpastian
e Modal
» Pengungkapan lain
5 Laporan Arus Kas e Arus kas aktivitas operasi: metode | Sama dengan PSAK
langsung dan tidak langsung kecuali:
e Arus kas aktivitas investasi e Arus kas aktivitas operasi:
e Arus kas aktivitas pendanaan metode tidak langsung
o Arus kas mata uang asing ° Arus kas mata uang asing,
e Arus kas bunga dan dividen, pajak tidak diatur.
penghasilan, transaksi non-kas
6 Laporan keuangan » Persyaratan penyajian laporan Tidak diatur
Konsolidasi dan keuangan konsolidasi
terpisah » Entitas bertujuan khusus

Prosedur konsolidasi
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e Laporan keuangan tersendiri
e Laporan keuangan gabungan

PSAK 25 (Laba atau Rugi Bersih untuk
periode Berjalan, Kesalahan Mendasar,
dan Perubahan Kebijakan Akuntansi)
* Laba atau rugi bersih untuk Periode
berjalan
e  Pos luar biasa
e Laba atau rugi dari aktivitas
normal
e  Operasi yang tidak dilanjutkan
e  Perubahan estimasi Akuntansi
= Kesalahan Mendasar
= Perubahan kebijakan Akuntansi
e  Penerapan suatu standar
Akuntansi keuangan
e  Perubahan kebijakan
Akuntansi yang lain

Pemilihan dan penerapan
kebijakan akuntansi
Konsistensi dan perubahan
kebijakan akuntansi
Perubahan Estimasi
akuntansi

Kesalahan.

SAK ETAP sudah maju satu
langkah dibandingkan PSAK
(tidak ada “kesalahan
mendasar” dan “laba atau rugi
luar biasa™).

Instrumen Keuangan
Dasar

» Ruang lingkup: aset dan kewajiban
keuangan

o Diklasifikasikan pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, dimiliki
hingga jatuh tempo, tersedia untuk
dijual, pinjaman dan pinjaman yang
diberikan

e Impairment menggunakan incurred
loss concept

e Derecognition

e Hedging dan derivatif

Ruang lingkup: investasi
pada efek tertentu
Klasifikasi trading, held to
maturity, dan available for
sale. Hal tsb mengacu ke
PSAK 50 (1998).

Persediaan

e Pengukuran persediaan

e Biaya persediaan

» Biaya pembelian

e Biaya konversi

o Biaya lain-lain

e Biaya persediaan pemberian jasa
e Teknik pengukiran biaya
e Rumus biaya

o Nilai realisasi bersih

¢ Pengakuan sebagai beban
e Pengungkapan

Sama dengan PSAK

10

Investasi pada
perusahaan asosiasi dan
entitas anak

o Ruang lingkup: entitas asosiasi
¢ Metode akuntansi

e Metode biaya

e Metode ekuitas

o Model nilai wajar

Ruang lingkup: entitas
asosiasi dan entitas anak
Metode akuntansi
Entitas asosiasi : metode
biaya

Entitas anak :

metode ekuitas

11

Investasi pada
perusahaan asosiasi dan
entitas anak

s Jointly controlled operation, asset,
and entity

s  Metode akuntansi

* Metode konsolidasi proporsional

¢ Metode ekuitas

e Model nilai wajar

Sama dengan PSAK kecuali
metode akuntansi hanya
menggunakan metode biaya.

Property Investasi

Metode akuntansi :
e Model nilai wajar
¢  Model biava

Metode akuntansi:

»  Model biaya

[\
W
]
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Menggunakan pendekatan
komponenisasi

Pengukuran menggunakan model
biaya atau model revaluasi
Pengukuran biaya perolehan
Pengakuan pengeluaran selanjutnya
Penyusutan

Tidak perlu review nilai residu,
metode penyusutan, dan umur
mantfaat setiap akhir periode
pelaporan, tetapi jika ada indikasi
perubahan saja

Sama dengan PSAK

kecuali:

* Tidak menggunakan
pendekatan komponenisasi.

e Revaluasi diijinkan jika
dilakukan berdasarkan
Peraturan Pemerintah. Hal
ini mengacu ke PSAK 16
(1994)

o Tidak perlu review nilai
residu.

14| Asset Tidak Berwujud Prinsip umum untuk pengakuan Sama dengan PSAK,
f Pengakuan awal, pengukuran kecuali aset tidak berwujud
I‘ selanjutnya yang diperoleh dari
! Amortisasi selama umur manfaat penggabungan usaha.
atau 10 tahun
Penurunan nilai
Menggunakan metode pembelian Tidak diatur
Goodwill diamortisasi 5 atau 20
tahun dengan justifikasi manajemen
15 | Sewa Mengatur perjanjian yang o Tidak mengatur perjanjian
mengandung sewa yang mengandung sewa
Klasifikasi bersifat principle based (ISAK 8)
Laporan keuangan lessee dan lessor | e Klasifikasi sewa: kombinasi
IFRS for SMEs dan SFAS
13
o Laporan keuangan lessee
dan lessor menggunakan
PSAK 30 (1990): Akuntansi
Sewa Guna Usaha
16 Kewajiban Kewajiban diestimasi Sama dengan PSAK
Kewajiban kontinjensi
Aset kontinjensi
17 | Ekuitas Penjelasan Sama dengan PSAK,
Akuntasi ekuitas untuk badan usaha | kecuali :
bukan PT — Reorganisasi
Akuntansi ekuitas untuk badan Selisih penilaian
usaha berbentuk PT kembali
Reorganisasi
Selisih penilaian kembali
18 Pendapatan Penjualan barang Sama dengan PSAK.
Penjualan jasa
Kontrak konstruksi
Bunga, dividen dan royalti
Lampiran kasus pengakuan
pendapatan
19 Biaya Pinjaman Komponen biaya pinjaman Biaya pinjaman
Pengakuan dan kapitalisasi biaya langsung dibebankan
pinjaman
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No | Elemen PSAK SAK ETAP
20 | Penurunan Nilai Aset e Penurunan nilai persediaan Sama dengan PSAK,
e Penurunan nilai non-persediaan kecuali:
e Penurunan nilai goodwill e Ruang lingkup yang
meliputi semua jenis aset.
o Tidak mengatur penurunan
nilai goodwill
e Ada tambahan penurunan
nilai untuk pinjaman yang
diberikan dan piutang yang
menggunakan PSAK 31:
_ Akuntansi Perbankan
i paragraf 16 dan 17.
21 Imbalan Kerja e Imbalan kerja jangka pendek Sama dengan PSAK,
o [mbalan pasca kerja, untuk manfaat kecuali untuk manfaat
pasti menggunakan PUC pasti menggunakan PUC dan
¢ Imbalan jangka panjang lainnya jika tidak bisa, menggunakan
s Pesangon pemutusan kerja metode yang disederhanakan
22 | Pajak Penghasilan e Menggunakan deferred tax concept | o Menggunakan tax payable
o Pengakuan dan pengukuran pajak concept
kini o Tidak ada pengakuan dan
e Pengakuan dan pengukuran pajak pengukuran pajak
tangguhan tangguhan
23 | Mata Uang Pelaporan e Mata uang pencatatan dan Sama dengan PSAK
pelaporan Mata Uang Pelaporan
e Mata uang fungsional s Mata uang fungsional
e Penentuan saldo awal o Pelaporan transaksi mata
e Penyajian komparatif uang asing dalam mata
e Perubahan mata uang pencatatan uang fungsional
dan pe]aporan e Perubahan mata uang
fungsional (Pada prinsipnya
sama)
24 | Peristiwa setelah akhir e Peristiwa yang memerlukan Sama dengan PSAK
periode pelaporan penyesuaian
e Peristiwa yang tidak memerlukan
penyesuaian
25 | Pengungkapan o Pengertian pihak-pthak yang Sama dengan PSAK 7
pihakpihak mempunyai hubungan istimewa
yang mempunyai e Pengungkapan
hubungan istimewa
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. No Elemen PSAK SAK ETAP

26 | Akzivitas Khusus e Akuntansi perkoperasian Tidak diatur
e Akuntansi minyak dan gas bumi

e Akuntansi pertambangan umum

o Akuntansi perusahaan efek

e Akuntansi reksa dana

e Akuntansi perbankan dan asuransi

27 Ketentuan Transisi o Retrospektif atau prospektif
(jika tidak praktis) yang
diterapkan secara
prospective catchup
(dampak ke saldo laba)

e Perpindahan dari dan ke
SAK ETAP

28 | Tanggal Efektif Berlaku efektif untuk

laporan keuangan yang dimulai
pada tanggal 1 Januari 2011,
penerapan dini 1 Januari 2010

III. METODE RISET
3.1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah semua entitas tanpa akuntabilitas publik (ETAP) dan
BPR yang berada di wilayah Yogyakarta. Sampel penelitian sebanyak 10 entitas.

3.2. Studi Eksplaratori

Studi eksploratori dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh gambaran
yang jelas tentang ide masalah penelitian. Studi eksploratori juga dapat dilakukan jika area
penelitian merupakan bidang yang baru sehingga perlu dilakukan untuk mempelajari
sesuatu kemungkinan dilema yang dihadapi pelaku (Cooper & Schindler, 2001).

Dalam studi ini digunakan teknik in depth interview yang merupakan teknik studi
cksploratori untuk memperoleh informasi melalui wawancara secara individual untuk
memperoleh pemahaman mendalam. Teknik in depth interview merupakan teknik
pengumpulan informasi dari sejumlah interaksi individu yang dilakukan pada waktu yang
bersamaan dengan menggunakan serangkaian pertanyaan dan melakukan pengamatan
secara langsung (Neuman, 2000).

Tujuan studi eksploratori adalah untuk merumuskan masalah secara lebih akurat
dan tepat, mengidentifikasi rangkaian tindakan yang relevan, atau mendapatkan wawasan
tambahan sebelum menyusun rancangan penelitian (Malhotra, 2004). Studi eksploratori
dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif untuk mengetahui pemahaman entitas
tanpa akuntabilitas publik terhadap SAK ETAP dan faktor-faktor yang mempengaruhi
keinginan mereka untuk menggunakan SAK ETAP.

Peserta in depth interviews yang dipilih dalam studi eksploratori ini telah
ditentukan berdasarkan kriteria entitas tanpa akuntabilitas publik, seperti UKM dan BPR.
In depth interview dilakukan pada 10 orang responden dengan waktu sekitar 45-60 menit.
Responden yang dipilih adalah orang yang paham akuntansi dan membuat keputusan
mengenai kebijakan akuntansi di perusahaan/usaha tersebut. Wawancara yang dilakukan
menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur dengan sejumlah pertanyaan yang telah
dipersiapkan. Wawancara standar mempergunakan skedul wawancara yang telah
dipersiapkan secara cermat untuk memperoleh informasi yang relevan dengan masalah
penelitian. Daftar pertanyaan terbuka dalam in deprh interviews adalah sebagai berikut ini:
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Apa vang Anda ketahui tentang SAK Umum?

Apa vang Anda ketahui tentang SAK ETAP?

Dari mana Anda mengetahui mengenai ETAP?

Mengapa Anda memilih menggunakan ETAP?

Faktor apa yang menjadi pertimbangan Anda memilih ETAP?
Apa mantaat bagi perusahaan jika Anda memilih ETAP?

(VST S BTN

N LA e

3.3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.3.1. Daftar Sampel

Pada proposal awal direncanakan in depr interview dilakukan terhadap 10
responden, yaitu entitas tanpa akuntabilitas publik dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
vang berada di Yogyakarta. Namun, pada pelaksanaan penelitian untuk mendapatkan hasil
vang lebih akurat peneliti melakukan penambahan responden menjadi 16 perusahaan, yang
terdiri dari 11 perusahaan kecil menengah dan 5 BPR. Berikut ini daftar perusahaan yang
menjadi sampel:

Tabel 4.1
Daftar Sampel
No Perusahaan Bidang Usaha Alamat
1 C59 (PT. Citra Usaha garmen JI. Magelang Km.7-8, Gg. Melati
Mitra Sejati) (pabrikan dan Blondong No.66, Mlati Sleman
mode) Telp.869216
2 PT. Budi Makmur Pabrik JI. Peleman No.9, Rejowinangun,
Jayamurni penyamakan kulit, | Kotagede dan JI. Muja Muju No.21,
tujuan ekspor Umbulharjo
3 Jogjakarta Plaza Perhotelan dengan | JI. Affandi Gejayan, Kompleks
Hotel nuansa tradisional | Colombo
Jawa Telp. 584222
4 PT. BPR Bina Artha | Perkreditan JI. Wates Km.3, Ngestiharjo, Kasihan,
Swadaya Bantul
Telp. 765377
5 PT. Syncore Perusahaan Jasa JI. Gatotkaca No.405, Gedongkuning,
Consulting & Yk
System Telp. 450933
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Keramik (ekspor)

No Perusahaan Bidang Usaha Alamat
6 CV. FujiRO Perusahaan Air JI. Rejowinangun 4, Yogyakarta
Minum Dalam Telp. 4438838
Kemasan
(AMDK) &
pembuat mesin
filter air
7 BPR Walet Jaya | Perkreditan Jalan Brigjen Katamso no. 282
Abadi Yogyakarta Telp.388677
8 Larissa Aesthetic Penataan JI. C. Siamanjuntak 78, Yogyakarta
Centre Kecantikan
dengan bahan
alami
9 BPR Artha Sumber | Perkreditan JI. Solo (Laksda Adisucipto Km. 6,5
Arum Berbasis Syariah | No. 31, Sleman
Telp. 489083
10 | BPR Shinta Putra Perkreditan JI. Mandung Km. 0.5, Terban,
Pengasih Pengasih, Kulon Progo. Telp.773959-
774941
11 | BPR Shinta Daya Perkreditan JI. Jogja-Solo Km.15, Bogem, Kalasan,
Sleman
Telp. 496036
Email: bpr_shinta_daya(@vahoo.com
12 | PT. Jawa Furni Furniture J1. Palagan Tentara Pelajar Km.8.2
Lestari Karangmloko, Sariharjo, Ngaglik,
Sleman
13 | EXISTCOMM Periklanan JI. Bakung 17, Banciro
Telp. 518686
14 | Indomaret (Regional | Retail JI. Ringroad Barat No.99, Trihanggo,
DIY) Gamping, sleman 55514
15 | Yanto Pottery Kerajinan J1. Raya Kasongan 223, Bantul, Yk

Telp. 7470944
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No Perusahaan

Bidang Usaha

Alamat

16 | PT. Barumum

Abpadl

Money Changer

Hotel Inna Garuda, Lobby Selatan, JI.
Malioboro No. 60 Yogyakarta, telepon
(0274) 561155 (Hunting), 566353
Ext.1400, email: marketing
(@barumun-money.com. Cabang di
Inna Bali Hotel, J1. Veteran No.3
Denpasar, Bali, telp (0361) 235058,
235072

3.3.2. Hasil in Depth Interview
Berikut ini hasil in dept interview terhadap responden penelitian:

Tabel 4.2
Hasil in Depth Interview
Omset setabun SAK yang Diterapkan Keterangan
(dalam Rp) SAK Umum | SAK ETAP

1. C59 (PT. Citra Mitra Sejati)

5.400.000.000

J

Menggunakan Software
AB-Pro mulai tahun 2000

2. PT. Budi Makmur Jayamurni Yogyakarta

120.000.000.000

N

Alasan: (1) sudah
terlanjur memakai SAK
Umum, butuh biaya untuk
berubah ke SAK ETAP,
(2) SAK ETAP untuk
perusahaan kecil
menengah sedangkan
perusahaan ini akan
segera menjadi
perusahaan besar

3. Jogjakarta Plaza Hotel

25.000.000.000

Sesuai dengan induknya
Prime Plaza Hotel

4. PT. BPR Bina Artha Swadaya

4.200.000.000

v Sejal awal tahun 2010
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Omset setahun

SAK yang Diterapkan

(dalam Rp)

SAK Umum

| SAK ETAP

Keterangan

5. PT. Syncore Consulting & System

500.000.000
{dari konsultasi,
sedangkan omset
dari pembuatan
svstem tidak

Mengetahui SAK ETAP

tetapi memilih SAK
Umum dengan alasan
perusahaan masih baru

bersedia

menyebutkan)

6. CV. FujiRO

150.540.000.000, N Sudah terbiasa sejak dulu

- vang terdiri dari menggunakan SAK

5.000.000.000 Umum

(penjualan mesin)

&

1.000.000.000

(penjualan air) &

144.540.000.000

(royalty penjualan

air dari 198 depot)

7. BPR Walet Jaya Abadi

Kredit: N Menerapkan SAK ETAP

1.250. 000.000; sejak awal 2010

Tabungan:

30.000.000;

Deposito:

500.000.000

8. Larissa Aesthetic Center

3.000.000.000 N Mengacu SAK Umum
tetapi masih belum utuh
hanya untuk tujuan
pembuatan laporan
keuangan. Namun,
sekarang sedang mencari
konsultasn untuk
menerapkan SAK ETAP

9. BPR Artha Sumber Arum

12.260.430 \ Sejak Januari 2011

10. BPR Shinta Putra Pengasih Yogyvakarta

20.000.000.000 v Sejak Oktober 2010

11. BPR Shinta Daya

26.000.000.000 v Sejak Januari 2010
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Omset setahun SAK yang Diterapkan Keterangan

{
i
I
!

(dalam Rp) SAK Umum | SAK ETAP
12. PT. Jawa Furni Lestari
14.400.000.000 N Sejak dulu sudah

memakal SAK Umum

13. Perusahaan Jasa Periklanan EXISTCOMM

13.000.000.000 N Belum tahu SAK ETAP

14. Indomaret (Regional DIY)

78.000.000.000 v Sudah sejak berdiri
15. Yanto Pottery
+ 600.000.000.000 N Sejak Januari 2011
Omset setahun SAK yang Diterapkan Keterangan
(dalam Rp) SAK Umum SAK ETAP
16. PT. Barumum Abadi
350.000.000.000 N Sesuai aturan BI dan tidak
ada rencana untuk go
public.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN »

Responden dalam penelitian ini yang berjumlah 16 perusahaan terdiri dari 5 BPR, 1
perusahaan periklanan, 5 perusahaan manufaktur, 1 konsultan, 1 perusahaan retail, 1
perusahaan kecantikan, 1 money changer, dan 1 perhotelan yang berada di Yogyakarta.
Secara umum, semua responden BPR telah menerapkan SAK ETAP sesuai dengan aturan
yang dikeluarkan Bank Indonesia (BI), yaitu Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
11/37/DKBU tentang Penetapan Penggunaan Standar Akuntansi Keuangan bagi Bank
Perkreditan Rakyat. Sementara itu, untuk responden perusahaan lainnya yang selama ini
telah mengadopsi SAK Umum memilih tetap menerapkan SAK Umum karena beberapa
alasan, antara lain (1) sudah terlanjur memakai SAK Umum sejak dahulu sehingga harus
akan memakan waktu banyak untuk berubah; dan (2) membutuhkan biaya besar untuk
mengikutkan karyawan dalam pelatihan SAK ETAP. Oleh karena itu, perusahaan yang
sudah memakai SAK Umum enggan untuk beralih ke SAK ETAP.

Perusahaan selain BPR yang menggunakan SAK ETAP hanya satu responden,
yaitu Yanto Pottery. Pertimbangan Yanto Pottery adalah karena ingin memperoleh
kemudahan dalam pencatatan akuntansi. Selain itu, Yanto Pottery yang bergerak dalam
ekspor keramik tidak berencana untuk go public.

V. Simpulan dan Saran
V.1. Simpulan

Perusahaan responden, yang berupa BPR, semua telah mengadopsi SAK ETAP
sesuai dengan aturan Bank Indonesia yaitu Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
11/37/DKBU tentang Penetapan Penggunaan Standar Akuntansi Keuangan bagi Bank
Perkreditan Rakyat. Namun, responden lainnya tidak menerapkan SAK ETAP dengan
alasan antara lain adalah:
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udah mengetahui SAK ETAP namun terlanjur menggunakan SAK Umum sejak

lama sehingga enggan untuk beralih ke SAK ETAP.

2. Belum mengetahui SAK ETAP, selama ini menggunakan SAK Umum sehingga
sampal saat ini tetap menggunakan SAK Umum.

3. Belum mengetahui mengenai SAK ETAP dan SAK Umum, selama ini hanya
melakukan pencatatan sederhana, yang penting dapat menyusun laporan keuangan.

4. Belum mengetahui SAK ETAP dan SAK Umum, namun selam ini hanya tahunya

perusahaan menggunakan software AB Pro.

Dari hasil in depth interview terhadap 16 perusahaan responden tersebut dapat
disimpulkan bahwa perusahaan kecil menengah di Yogyakarta pada tahun 2011 ini belum
menerapkan SAK ETAP, sedangkan semua BPR yang menjadi responden sudah
menerapkan SAK ETAP. Motif belum digunakannya SAK ETAP oleh perusahaan
responden, selain BPR, dapat digolongkan menjadi dua, yaitu karena ketidaktahuan
responden mengenai SAK ETAP dan karena responden sudah terlanjur sejak dulu
menggunakan SAK Umum.

V.2. Saran

Perlu kiranya diadakan sosialisasi mengenai Sak ETAP dan dampak penerapan
SAK ETAP terhadap usaha kecil dan menengah serta prospek ke depan yang terkait
dengan adopsi SAK ETAP tersebut. Sosialisasi ini sebaiknya segera karena laporan
keuangan 2011 ini perusahaan sudah harus memilih akan menggunakan SAK yang mana.
Setelah tahun 2011 maka perusahaan tidak boleh mengubah SAK yang digunakan.

DAFTAR PUSTAKA

Basir, Syarief., (2010), Persiapan Penerapan PSAK ETAP. Audit Partner KAP Syarief
Basir dan Rekan. www.google.com, diunduh tanggal 5 Januari 2011.

Cooper, Donald R. Dan Schindler, Pamela S. 2008. Business Research Methods. Tenth
Edition. New York: McGraw Hill International.

Dewan Standar Akuntansi Keuangan. 2009. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik. 1Al, Jakarta.

KAP Deloitte. 2010. Pemberdayaan UKM Melalui Peningkatan Kompetenst SDM UKM
Dalam Menyusun Laporan Keuangan Berbasis SAK ETAP dan Pengaruh
Perpajakannya. FEB, UGM (19-20 Juli 2010).

Malhotra, Naresh K. 2004. Marketing Research: An Applied Orientation, Fourth Edition,
New Jersey: Pearson Education International.

Neuman, W. Lawrence. 2000. Social Research Methods: Qualitative and Quantitative
Approaches, Fourth Edition, Allyn and Bacon.

http://www.keuanganlsm.com/2010/10/21/perbedaan-sak-etap-dengan-psak/ diakses
tanggal 15 Juli 2011.




